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ABSTRACT 

In Indonesia, land information is not easily accessible, especially detailed 

land information within village or sub-district administrations. This information 

should be available through village land administration services. However, in 

reality, these services are not yet in place, leading to limited availability of village 

land information. This research aims to design an information system application 

to help village governments organise land administration properly, ensuring that 

land services and information are effectively provided 

The research method used is Research and Development (R&D) with a 

prototyping approach. Data collection techniques include interviews, 

observations, and questionnaires. Data analysis is carried out using qualitative 

and quantitative methods with a descriptive approach. Questionnaires were 

distributed and processed based on the End User Computing Satisfaction (EUCS) 

method and the Importance-Performance Analysis (IPA) method to 100 

respondents. Before widespread distribution, the researchers conducted validity 

and reliability tests on the questionnaire with a sample of 17 respondents. 

The research indicates that the application development process comprises 

several stages, namely: (1) Needs Analysis; (2) Prototype Design; (3) Prototype 

Implementation; (4) Functionality Testing; and (5) Application Evaluation 

(including user satisfaction evaluation and application implementation testing in 

achieving orderly village land administration). The application planning involves 

needs analysis and prototype design. The application design is illustrated through 

Unified Modelling Language (UML) modelling and the application's user 

interface. Functionality testing shows that all application features work well. 

The evaluation based on EUCS and IPA shows that: (1) Users are 

generally satisfied with the application's performance, although minor 

improvements are needed; and (2) Application is capable of achieving orderly 

village land administration, meeting user expectations. Detailed evaluation 

results for each assessment factor are mapped and analysed based on the IPA 

quadrant. 

Keywords: Village land information system, orderly village land administration, 

EUCS Variable, IPA 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Kebutuhan informasi merupakan suatu keniscayaan, tidak terkecuali 

kebutuhan akan informasi pertanahan. Informasi mengenai pertanahan 

menjadi kebutuhan pokok berbagai pihak yang harus segera terlayani (Baary, 

dkk. 2012), tidak terkecuali pemerintah desa. Informasi pertanahan oleh 

pemerintah desa dimanfaatkan dalam penentuan kebijakan ataupun dalam 

menyediakan pelayanan bagi masyarakatnya. Menurut Luthfi, dkk (2017) 

pemerintah desa merupakan alat untuk mencapai tujuan pembangunan 

nasional sebagai agen pemerintah terdepan yang menjangkau masyarakat, 

salah satunya dalam memberikan pelayanan administrasi pertanahan. Untuk 

mendukung pelayanan tersebut dibutuhkan data dan informasi pertanahan 

yang terstruktur dan sistematis pada level desa. 

Di Indonesia sendiri terdapat berbagai institusi kementerian atau 

lembaga yang menghimpun data pertanahan hingga pada level desa. Pertama 

adalah Badan Informasi Geospasial (BIG) misalnya, menyediakan data 

pertanahan desa bersifat open public, namun tidak ada informasi tentang 

bidang tanah desa dan hanya berupa toponimi lahan. Kemudian pada 

Kementerian Desa, penyediaan informasi pertanahan juga masih sebatas data 

batas administrasi wilayah antar desa dan belum menghimpun data 

pertanahan berbasis bidang. Berbeda dengan dua instansi sebelumnya, 

kementerian Agraria dan Tata Ruang/ Badan Pertanahan Nasional 

(ATR/BPN) telah menyediakan informasi pertanahan berbasis bidang yang 

dapat diakses secara online (www.bhumi.atrbpn.go.id.), meskipun 

informasinya terbatas dan belum lengkap karena belum tuntasnya kegiatan 

pendaftaran tanah yang dilaksanakan Kementerian ATR/BPN. Pada akhir 

2023 tanah terdaftar di Indonesia sejumlah 110,4 juta dari total 126 juta 

bidang tanah (Arini, 2023). Sejalan dengan hal tersebut Rahmanto (2021) 

menyatakan bahwa di internal Kementerian ATR/BPN masih terdapat 

http://www.bhumi.atrbpn.go.id/
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perbedaan pengaturan mengenai informasi yang terbuka dan terbatas, 

sehingga sepanjang hal tersebut tidak ada kejelasan dalam aturannya maka 

akan mengganggu kegiatan pelayanan kepada masyarakat. Kementerian 

ATR/BPN tetap berupaya meningkatkan pelayanan selaku lembaga yang 

berwenang dalam memberikan pelayanan pertanahan di tengah permasalahan 

tersebut. 

Data dan informasi yang disediakan beberapa institusi tersebut belum 

dapat dimanfaatkan secara optimal bagi pihak pemerintah desa, baik sebagai 

rujukan pengambilan kebijakan pembangunan desa maupun dalam pelayanan 

masyarakat. Data tersebut juga belum terintegrasi dengan kondisi pertanahan 

terkini dan pengambilan informasinya bersifat satu arah, pemerintah desa 

menerima informasi bersifat statis sehingga sulit untuk mengelola dan 

memperbarui data secara mandiri. Hal ini menjadi tantangan bagi pemerintah 

desa sebagai penyedia informasi pertanahan level desa dalam memberikan 

pelayanan pertanahan.  

Pelayanan pertanahan oleh pemerintah desa dijumpai pada kegiatan 

pelayanan administrasi desa. Menurut Nurcholis (2011) administrasi desa 

merupakan keseluruhan proses kegiatan pencatatan data dan informasi 

mengenai penyelenggaraan pemerintahan desa pada buku administrasi desa, 

termasuk dalam bidang pertanahan, yang juga dicatat dalam buku 

administrasi umum. Selaras dengan pendapat tersebut, Hasyim (2015) 

menyatakan pelayanan publik dan penyediaan informasi di bidang pertanahan 

merupakan salah satu tugas yang dilaksanakan oleh Kasi Pemerintah pada 

pemerintah desa dalam rangka melayani masyarakat umum.  

Desa Janti merupakan salah satu desa yang melaksanakan pelayanan 

administrasi dan penyediaan informasi fisik dan yuridis pertanahan, meskipun 

kurang cepat, akurat, dan efisien karena sistem berjalan secara konvensional 

dan tidak ada pembaharuan informasi. Keterbatasan data pertanahan yang 

dikelola Pemerintah Desa Janti menjadi hambatan dalam penyelenggaraan 

pelayanan oleh pemerintah desa. Selain itu terdapat fakta di lapangan bahwa 

data pertanahan desa saat ini masih terdokumentasi dalam bentuk fisik, 

seperti dokumen buku letter C desa dan tidak terpelihara dengan baik. 
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Kemudian, adanya perubahan data objek maupun subjek bidang tanah yang 

tidak lagi diinventarisasi oleh pemerintah desa, karena sebagian proses 

peralihan subjek dan atau objek hak seperti jual beli dan hibah tidak melalui 

pihak desa. Hal ini membuat administrasi pertanahan yang ada tidak 

terintegrasi. Ditemukan juga gap pembukuan nomor hak milik di desa Janti, 

data yang ada hanya pada buku hak milik desa hanya mencatat sampai 

dengan nomor hak M. 500 (terakhir update tahun 1980). Meskipun 

pencatatan pembukuan hak milik kembali dilakukan mulai 2019 dengan 

menggunakan jurnal desa secara manual, tetap terjadi gap informasi yang 

cukup jauh apabila melihat jumlah bidang di desa Janti saat ini (2024) yang 

berjumlah lebih dari 1600 bidang. Beberapa kondisi ini menyebabkan 

terjadinya penyediaan informasi pertanahan yang belum valid kepada 

masyarakat. Beberapa permasalahan di atas apabila ditarik benang merah 

kesimpulan dari permasalahan pelayanan pertanahan yang dihadapi 

pemerintah desa Janti maka akar permasalahannya adalah tidak terlaksananya 

tertib administrasi pertanahan dengan baik. 

Pengertian tertib administrasi pertanahan sendiri, menurut Chomzah 

(2004) merupakan keadaan dimana untuk setiap bidang telah tersedia aspek 

ukuran fisik, penguasaan penggunaan, jenis hak dan kepastian hukumnya 

yang dikelola dalam sistem informasi pertanahan lengkap. Perwujudan tertib 

administrasi pertanahan pada pemerintah desa sesuai pengertian tersebut 

mengisyaratkan adanya sistem informasi pertanahan sebagai wadah dan 

sarana dalam perwujudan tertib administrasi pertanahan pada tingkat desa, 

termasuk desa Janti.  

 Sistem informasi pertanahan pada tingkat desa adalah salah satu 

bentuk sistem informasi desa, yang merupakan bagian dari implementasi 

Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa. Pada bagian ketiga 

pasal 86 Undang-Undang Desa tentang Pembangunan Desa dan Sistem 

Informasi Untuk Pembangunan Desa, ayat 2 menyatakan “Pemerintah dan 

pemerintah daerah wajib mengembangkan sistem informasi desa dan 

pembangunan kawasan perdesaan”. Selanjutnya, pada ayat 5 tertulis “Sistem 

informasi desa sebagaimana dimaksud pada ayat (2) dikelola oleh pemerintah 
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desa dan dapat diakses oleh masyarakat desa dan semua pemangku 

kepentingan”.  

Perlu ada sistem informasi pertanahan desa untuk mewujudkan tertib 

administrasi pertanahan desa Janti, yang kemudian akan menyelesaikan 

permasalahan yang telah dijelaskan sebelumnya. Dengan ini Pemerintah Desa 

Janti dan desa-desa lainnya dapat memberikan layanan pertanahan yang 

teratur dan transparan. Hal ini juga sesuai undang-undang tentang desa dan 

penting untuk mengatasi masalah administrasi pertanahan pemerintah 

setempat. Sistem informasi pertanahan desa berupa aplikasi berbasis website 

yang didesain untuk memudahkan manajemen informasi pertanahan di 

tingkat desa. Aplikasi menekankan pada keandalan, kemudahan akses, dan 

transparansi informasi pertanahan kepada masyarakat dan pihak yang 

membutuhkan. 

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk membangun sistem 

informasi pertanahan yang dapat digunakan oleh pemerintah desa dalam 

melakukan pelayanan pertanahan. Sistem informasi pertanahan desa yang 

dapat menjadi rujukan informasi pertanahan bagi masyarakat, serta sebagai 

suatu perwujudan tertib administrasi pertanahan pada tingkat pemerintahan 

desa. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan di atas, maka rumusan 

masalah yang diambil pada penelitian ini, yaitu:  

1. Bagaimana merancang sistem informasi pertanahan di desa Janti, 

kecamatan Polanharjo, kabupaten Klaten? 

2. Bagaimana implementasi sistem informasi pertanahan di desa Janti, 

kecamatan Polanharjo, kabupaten Klaten untuk mewujudkan tertib 

administrasi pertanahan tingkat desa? 

C. Batasan Penelitian 

Penelitian ini mempunyai batasan masalah sebagai berikut: 

1. Sistem informasi pertanahan desa yang menjadi objek penelitian 

merupakan instrumen manajemen informasi pertanahan desa yang 
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memiliki komponen berupa hardware, software (server dan website), 

brainware (SDM selaku operator) dan database berupa seluruh bidang 

tanah di desa Janti. 

2. Rancang bangun sistem informasi pertanahan berupa aplikasi berbasis 

website berfokus pada fungsi aplikasi sebagai instrumen pelayanan 

pencatatan peralihan hak dan perubahan bidang (pemeliharaan data 

pertanahan) dan penyediaan informasi pertanahan bagi masyarakat.  

3. Uji coba penggunaan sistem aplikasi dilakukan melalui metode Black Box. 

Black box testing merupakan himpunan kondisi input yang akan melatih 

seluruh syarat-syarat fungsional suatu program (Bansal 2014). 

4. Uji coba pengolahan data spasial pada server aplikasi yang dirancang 

dilakukan menggunakan aplikasi QGIS Firenze (versi 3.2.8) dengan fitur 

bawaan aplikasi, dalam rangka pembaharuan data pertanahan.  

5. Evaluasi aplikasi dilakukan melalui uji tingkat kepuasan dan uji tingkat 

kepentingan pengguna dengan metode End-User Computing Satisfaction 

(EUCS) untuk mengambil data responden, dimana metode ini menekankan 

pada kepuasaan pengguna berdasarkan pengalaman pengguna dalam 

memakai aplikasi yang dinyatakan dalam 5 variabel yaitu content, 

accuracy, format, ease of use, dan timeliness. Untuk analisis data 

digunakan metode Importance-Performance Analysis (IPA) pada lokasi 

penelitian.   

6. Analisis manfaat sistem informasi yang dibangun terhadap tertib 

administrasi pertanahan desa spesifik mengkaji konteks tertib administrasi 

pertanahan desa pada  pelayanan administrasi dan penyediaan informasi 

pertanahan desa. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Penelitian ini memiliki beberapa tujuan, yakni:  

a. Agara memberikan pengetahuan tentang langkah-langkah dalam 

merancang sistem informasi pertanahan desa; 

b. Untuk mengetahui kebutuhan pengguna dan kebutuhan sistem 

sehingga mendapatkan gambaran atau desain aplikasi secara jelas, 

dalam merancang sistem informasi pertanahan desa; 
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c. Untuk memahami struktur dan karakteristik basis data yang 

digunakan pada sistem informasi pertanahan desa; 

d. Agar dapat mendeskripsikan manfaat sistem informasi pertanahan 

desa yang dibangun bagi pemerintah desa dan masyarakat; 

e. Untuk mengetahui fungsi fitur-fitur pada aplikasi atau sistem 

informasi pertanahan desa yang dibangun berfungsi dengan baik 

atau tidak; 

f. Untuk mengetahui tingkat kepuasan pengguna pada sistem 

informasi pertanahan desa yang dibangun; 

g. Untuk mengetahui aspek, langkah, dan hasil dalam menilai 

keberhasilan aplikasi atau sistem informasi yang dibangun dapat 

mewujudkan tertib administrasi pertanahan desa atau tidak. 

2. Terdapat tiga garis besar manfaat dari penelitian ini yakni: 

a. Bagi pemerintah desa Janti, memberikan tambahan pengetahuan 

pada bidang administrasi dan tata kelola informasi pertanahan. 

Tersedianya fasilitas berupa instrumen dalam menyimpan dan 

mengolah data pertanahan desa Janti sekaligus menjadi instrumen 

bagi pemerintah desa Janti dalam memberikan pelayanan informasi 

pertanahan kepada masyarakat; 

b. Bagi masyarakat Desa Janti (khususnya) dan masyarakat umum 

penelitian ini menghasilkan sistem informasi pertanahan desa yang 

bisa dijadikan rujukan atau referensi untuk mendapatkan informasi 

pertanahan di Desa Janti yang dapat dimanfaatkan sesuai dengan 

kebutuhan yang ada; 

c. Manfaat bagi akademisi, yakni: memperkaya khasanah ilmu 

pengetahuan di bidang pertanahan, khususnya dalam merancang 

sistem informasi pertanahan desa berupa aplikasi berbasis website 

dalam kegiatan penyediaan informasi pertanahan desa bagi 

masyarakat. 
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BAB VII 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilaksanakan ini, peneliti menyimpulkan beberapa hal sebagai berikut: 

1. Langkah merancang aplikasi sistem informasi pertanahan andal desa 

Janti menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) sebagai 

berikut: 

a. Perencanaan aplikasi meliputi penentuan metode perancangan 

(menggunakan prototyping) dan analisis kebutuhan; 

b. Analisis kebutuhan meliputi analisis kebutuhan pengguna 

(fungsional) dan analisis kebutuhan sistem (non-fungsional); 

c. Desain aplikasi dibuat dengan menerapkan pemodelan sistem 

melalui UML berupa: use case diagram, activity diagram dan class 

diagram. Dilengkapi juga dengan rancangan struktur dan 

karakteristik basis data; 

d. Implementasi aplikasi dilakukan dengan pembuatan sturktur 

pengkodingan halaman website terlebih dahulu, kemudian 

mengkodingkan sistem dengan framework yang telah ditentukan; 

e. Pengujian dan Evaluasi aplikasi diawali dengan uji pra 

implementasi melalui black box testing. Setelah apliksi diterapkan 

dilanjutkan dengan evaluasi kepuasan pengguna dan uji 

implementasi aplikasi dalam mewujudkan tertib administrasi 

pertanahan desa. 

2. Implementasi sistem informasi bermanfaat bagi pihak pemerintah desa 

untuk mewujudkan tertib administrasi pertanahan desa, meberikan 

dampak terhadap peningkatan kualitas pelayanan pertanahan desa. Hal 

ini dibuktikan dalam penelitian ini melalui beberapa uji dan evaluasi 

dari implementasi aplikasi, sebagai berikut:  

a. Hasil uji pra-implementasi melalui black box testing menunjukkan 
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bahwa semua fitur berfungsi dengan baik. aplikasi dapat digunakan 

secara optimal dalam menyediakan layanan pertanahan desa; 

b. Evaluasi kepuasan pengguna menunjukkan hasil bahwa pengguna 

puas dengan diterapkannya aplikasi di lingkungan pemerintah desa, 

aplikasi telah memenuhi kebutuan pengguna secara umum 

meskipun terdapat sedikit faktor yang memelurkan perbaikan; 

c. Hasil uji implementasi menunjukkan bahwa aplikasi telah dapat 

mewujudkan tertib administrasi pertanahan desa pada lingkup 

pemerintah desa Janti dan pada wilayah desa Janti secara umum. 

G. Saran 

Melihat implementasi aplikasi yang bermanfaat meningkatkan kualitas 

pelayanan pertanahan dan perwujudan tertib administrasi pertanahan desa, 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut:  

1. Pihak pemerintah desa Janti seyogyanya terus memelihara 

keberlangsungan dan pengembangan aplikasi secara berkelanjutan serta 

senantiasa melakukan sosisalisasi aplikasi kepada masyarakat; 

2. Pihak pemerintah desa Janti dapat menggunakan dana PAD dalam 

melakukan pemeliharaan aplikasi; 

3. Pihak pemerintah desa Janti diharapkan selalu menyediakan keperluan 

perangkat penunjang aplikasi, meliputi software dan hardware; 

4. Pemerintah kabupaten setempat seyogyanya mempertimbangkan 

aplikasi ini untuk diterapkan di wilayah desa lainnya;  

5. Pemerintah desa Janti diharapkan melakukan perbaikan aplikasi. 

Prioritas perbaikan terdapat pada beberapa faktor kinerja aplikasi pada 

variabel content dan accuracy, sebagaimana telah dijelaskan dalam bab 

VI karya ilmiah ini; 

6. Peneliti menyadari bahwa aplikasi ini memiliki basis data pertanahan 

yang belum terintegrasi dengan Kementerian ATR/BPN secara kontinu 

atau berkesinambungan dan hanya mengandalkan laporan aktif dari 

masyarakat dalam update datanya, sehingga rentan terhadap 
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ketidakakuratan data di masa yang akan datang. Selain itu, kurangnya 

kewenangan untuk melakukan update data membuat proses pembaruan 

menjadi kurang efisien. Untuk itu peneliti memiliki beberapa saran bagi 

sebagai berikut: 

a. Pemerintah desa selaku penyedia pelayanan dan informasi 

pertanahan desa dapat menjalin kerjasama dan kolaborasi antara 

pihak pemerintah desa dengan BPN kabupaten setempat, 

memperkuat koordinasi dan kerja sama dalam pengelolaan 

pertanahan; 

b. Melakukan permintaan data pertanahan kepada BPN setempat secara 

berkala dalam rangka menyediakan pelayanan pertanahan dan 

informasi pertanahan desa; 

c. Melakukan upaya mandiri untuk meningkatkan keaktifan masyarakat 

dalam melaporkan perubahan data pertanahan, dengan membuat 

peraturan desa berdasarkan peraturan perundangan di atasnya. Juga 

dengan terus melakukan sosialisasi berkala kepada masyarakat; 

d. Kementerian ATR/BPN bersama Kementerian Desa PDTT selaku 

macro-stakeholders diharapkan merencanakan implementasi 

integrasi sistem berbasis API (application programming interface), 

antara sistem KKP (komputerisasi kegiatan pertanahan) dengan 

sistem informasi pertanahan desa. Hal ini merupakan langkah krusial 

untuk sinkronisasi data secara real-time antara ATR/BPN dengan 

desa.  

Dengan langkah-langkah ini, desa dapat memastikan kesinambungan 

updating data yang efisien dan akurat, serta meningkatkan kualitas 

layanan dan pengelolaan pertanahan desa secara konkrit. 
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